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ABSTRACT
This study aims to examine and analyze whether the effect of work
motivation and organizational commitment on teacher performance with
organizational climate as moderated variable in State Elementary School District
Winong of Pati regency.
Sampling was done by purposive sampling method so that all teachers
who work in State Elementary School District Winong of Pati regency totaling
158 as respondents. Mechanical testing of the data used in this study include
testing the validity of the factor analysis, reliability testing with Cronbach alpha
formula, multiple regression analysis, and the significance test, the coefficient of
determination to prove the truth of the hypothesis of research and testing
moderation.
The results showed that; work motivation has positive and significant
impact on teacher performance, organizational commitment has positive and
significant effect on teacher performance, organizational climate has positive and
significant impact on teacher performance, the effect of work motivation on
teacher performance moderated by organizational climate, and the influence of
organizational commitment on teacher performance moderated by organizational
climate at State Elementary School District Winong of Pati regency.
Keywords: work motivation, organizational commitment, organizational climate,
teacher performance
ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis apakah pengaruh
motivasi kerja dan komitmen organisasional terhadap kinerja guru dimoderasi
iklim organisasi pada guru Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Winong Kabupaten
Pati.
Pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling
sehingga seluruh guru yang bekerja di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Winong
Kabupaten Pati yang berjumlah 158 orang sebagai responden. Teknik pengujian
data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji validitas dengan analisis
faktor, uji reliabilitas dengan rumus alpha cronbach, analisis regresi berganda,
dan uji signifikansi, koefisien determinasi untuk membuktikan kebenaran
hipotesis penelitian serta uji moderasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa; motivasi kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja guru, komitmen organisasional berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja guru, iklim organisasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja guru, pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja
guru dimoderasi iklim organisasi, dan pengaruh komitmen organisasional
terhadap kinerja guru dimoderasi iklim organisasi pada Sekolah Dasar Negeri
Kecamatan Winong Kabuapten Pati.





(2009) adalah suatu ukuran yang
mencakup keefektifan dalam
pencapaian tujuan dan efisiensi yang
merupakan rasio dari keluaran efektif
terhadap masukan yang diperlukan
untuk mencapai tujuan itu, pendapat
ini sesuai dengan Permendiknas
nomor 41 Tahun 2007 kinerja guru
adalah hasil yang dicapai oleh guru
dalam melaksanakan tugas-tugas yang
dibebankan kepadanya didasarkan atas
kecakapan, pengalaman dan
kesungguhan serta penggunaan waktu.
Kinerja guru Sekolah Dasar
Negeri di Kecamatan Winong Pati
kurang optimal, berdasarkan
pengamatan  peneliti kurang
mempunyai kemampuan dalam
pembuatan perangkat pembelajaran
yang meliputi : RPP, Prota Promes,
penggunaan metode pembelajaran
yang kurang sesuai, pemilihan media
pembelajaran yang tidak sesuai serta
penggunaan TIK yang belum
dilakukan dalam pengembangan
dalam pembelajaran sesuai harapan.
Dari penelitian Deikme (2013),
Sundi K et al. (2013), Iwu et al.
(2013). Sementara  penelitian yang
berbeda menyatakan bahwa tidak ada
pengaruh  yang  signifikan oleh Aol
(2010). Bukti empiris bahwa
komitmen  organisasional berpengaruh
terhadap kinerja guru telah diteliti
oleh Schott (2008). Sedang hasil
penelitian yang dilakukan oleh Feng
(2010) bahwa komitmen
organisasional tidak berpengaruh
terhadap kinerja. Karena  ada
perbedaan hasil  penelitian, maka





penelitian ini adalah “Bagaimana
pengaruh motivasi kerja dan
komitmen organisasional terhadap
kinerja guru dimoderasi iklim
organisasi ?”
Rumusan masalah tersebut
selanjutnya dirinci dalam pertanyaan
penelitian sebagai berikut :
(1) Bagaimana pengaruh motivasi
kerja terhadap kinerja, (2) Bagaimana
pengaruh komitmen organisasional
terhadap kinerja guru, (3) Bagaimana
pengaruh iklim organisasi
berpengaruh terhadap kinerja guru,
(3) Apakah pengaruh motivasi kerja
terhadap kinerja guru dimoderasi iklim
organisasi ? (4) Apakah pengaruh
komitmen organisasional terhadap
kinerja guru dimoderasi iklim
organisasi ?
Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah
untuk menguji dan menganalisa
pengaruh motivasi kerja terhadap
kinerja  guru , menguji dan
menganalisa pengaruh Komitmen
Organisasional  terhadap kinerja guru,
menguji dan menganalisa pengaruh
Iklim  organisasi berpengaruh
terhadap kinerja guru, menguji
pengaruh motivasi kerja terhadap
kinerja guru dimoderasi iklim
organisasi, menguji pengaruh
komitmen organisasional terhadap




Menurut Hodges dan Luthan
dalam Robbins (2009) menyatakan
bahwa motivasi kerja merupakan
psikologis melalui keinginan yang
belum terpuaskan, yang diarahkan dan
didorong kepencapaian tujuan insentif.
Motivasi berfungsi sebagai daya
penggerak dari dalam individu untuk
melakukan aktivitas tertentu dalam
mencapai tujuan.
Komitmen Organisasional
Komitmen organisasi ini di
pengaruhi oleh tiga komponen yaitu
komitmen afektif, komitmen rasional,
dan komitmen normative (Allen &
Meyer,1990). Komitmen afektif
(affective commitment) berkaitan
dengan adanya perasaan emosional,
identifikasi dan keterkaitan karyawan
pada organisasi. Komitmen rasional
atau komitmen berkesinambungan
(continuance commitment) berkaitan




melakukan segala sesuatu yang
diperintahkan organisasi, walaupun




tertuang dalam penilaian kinerja guru,
Direktorat Tenaga Pendidik Direktorat
Jendral Peningkatan Mutu Pendidik dan
Tenaga Kependidikan Kementrian
Pendidikan Nasional Tahun 2008,
”Kinerja guru merupakan wujud
perilaku seseorang (guru) atau
organisasi dengan orientasi
(melakukan) prestasi”.Kinerja guru




kegiatan pembelajaran; dan (c)
melakukan evaluasi pembelajaran.
Pengertian kinerja adalah suatu
ukuran yang mencakup keefektifan
dalam pencapaian tujuan dan efisiensi
yang merupakan rasio dari keluaran
efektif, terhadap masukan yang
diperlukan untuk mencapai tujuan itu
(Robbins, 2009). Menurut peraturan
yang tertuang dalam penilaian kinerja
guru, Direktorat Tenaga Pendidik
Direktorat Jendral Peningkatan Mutu
Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Kementrian Pendidikan Nasional
Tahun 2008, ”Kinerja guru merupakan
wujud perilaku seseorang (guru) atau
organisasi dengan orientasi
(melakukan) prestasi”. Kinerja guru
meliputi kegiatan utama dalam
melaksanakan tugas profesional: (a)
merencanakan program pembelajaran;
(b)  melaksanakan kegiatan
pembelajaran; dan (c) melakukan
evaluasi pembelajaran.
Iklim Organisasi
Simamora (2004 : 81) bahwa
iklim organisasi adalah lingkungan
internal atau psikologi organisasi.
Iklim organisasi mempengaruhi
praktik dan kebijakan SDM yang
diterima oleh anggota organisasi.
Perlu diketahui bahwa setiap
organisasi akan memiliki iklim
organisasi yang berbeda. Keaneka
ragaman pekerjaan yang dirancang
didalam organisasi, atau sifat individu




moderasi dinyatakan bahwa veriabel
moderating adalah variabel
independen yang akan menguatkan
atau melemahkan hubungan antara
variabel independen lainnya terhadap
variabel dependen (Ghozali, 2013).
Sharma et al. dalam Sunarto  (2008)
membedakan variabel moderator
kedalam dua tipe yaitu quasi
moderator dan pure moderator. Pada
model quasi dihipotesiskan bahwa
variabel prediktor, moderator, dan
interaksi antara predictor dan
moderator dimasukkan ke dalam
model untuk memprediksi variabel
criterion (dependen). Sedangkan pada
model pure dihipotesiskan bahwa
variabel moderator dan variabel
interaksi antara prediktor dan
moderator dimasukkan kedalam model
untuk memprediksi variabel criterion
(dependen).
Hipotesa Penelitian
Hipotesis dalam penelitian ini
adalah :
H1: Motivasi kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja
Guru
H2 :  Komitmen organisasional
berpengaruh  positif dan signifikan
terhadap kinerja guru.
H3  : Iklim organisasi berpengaruh
terhadap kinerja guru.
H4 : Pengaruh motivasi kerja terhadap
kinerja guru dimoderasi iklim
organisasi berpengaruh positif
dan signifikan.
H5 : Pengaruh komitmen
organisasional terhadap kinerja
guru dimoderasi iklim organisasi
berpengaruh positif dan
signifikan.
Dari hipotesis tersebut dapat







generalisasi yang terdiri atas:
objek/subjek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2011).
Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh guru SD Negeri di Dinas
Pendidikan Kecamatan Winong




dari skor jawaban dalam kuesioner
yang diperoleh dari responden dalam
bentuk bentuk peroleh dari responden
dalam bentuk data primer. Teknis
pelaksanaannya dilakukan dengan cara
mendistribusikan kuesioner langsung
kepada responden yang sudah dipilih
berdasarkan kriteria tertentu.
Selanjutnya responden di minta untuk
mengisi daftar pertanyaan yang
terdapat pada kuesioner tersebut.
Jenis dan Sumber Data
Jenis  Data
Menurut tujuan penelitian dan
kajian literature, penulis membangun
kerangka penelitian untuk
menganalisa dengan cara metode
penelitian kwantitatif. Sedangkan
pemecahan masalah yang timbul
memerlukan data-data yang




Sumber data yang digunakan
adalah data primer. Data primer adalah
data yang berasal dari sumber aslinya
yang diperoleh langsung dari obyek
yang diteliti dengan  alat kuesioner.
Skala  Pengukuran
Skala pengukuran menurut
(Ghozali, 2013) kesepakatan yang
digunakan sebagai acuan untuk
menentukan panjang pendeknya
interval yang ada di dalam alat ukur.
Dalam penelitian ini skala pengukuran
yang digunakan adalah skala Likert.
Analisis   Data
Analisa Deskriptif
Dalam penelitian ini terdiri
dari: (1) Deskripsi Responden,
(2) Deskripsi Variabel. Deskripsi
variabel digunakan  untuk
mendeskripsikan sescara sistematis
dan faktual terhadap variabel
penelitian dengan menggunakan





Uji validitas ini diharapkan
dapat menggambarkan konsistensi
internal. Untuk menguji apakah item-
item pernyataan betul-betul
merupakan indikator (factor) yang
signifikan setiap variabelnya ) maka
menggunakan kriteria berikut : (1)
Analisis faktor Kaiser-Meyer-Olkin
(KMO), nilai KMO yang dikehendaki
harus lebih dari 0,5 dimana berarti
kecukupan sampel terpenuhi dan
analisa faktor dapat diteruskan,
(2) Loading Faktor (Component
Matrix), jika angka-angka yang berada
di component matrix lebih besar dari
0,4 maka jumlah item/indicator




untuk mengukur reliabilitas dengan uji
statistic Conbach Alpha (α). Suatu
konstruk atau variable dikatakan
reliable jika memberikan nilai




Uji yang digunakan adalah uji
selisih mutlak yang merupakan
aplikasi khusus regresi berganda linier
dimana dalam persamaan regresinya
menggunakan persamaan sebagai
berikut:
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3Z + b4 |X1 –Z| + b5 |X2 - Z| + e
Uji  Normalitas
Cara untuk mendeteksi apakah
residual berdistribusi normal adalah
dengan analisis statistic 1-Sample K-
S. Test   dengan melihat  nilai Asymp
Sig (2-Tailed). Sedangkan dasar
pengambilan  keputusan untuk  uji
normalitas  data adalah : (a) Jika  nilai
Asymp Sig (2-tailed) / 0,05  maka
model  regresi memenuhi asumsi
normalitas, (b) Jika nilai Asymp Sig







Uji Glejser yang mengusulkan untuk
meregres nilai absolute residual
terhadap variabel independen. Jika
probabilitas signifikansinya di atas
tingkat kepercayaan 0,05 maka dapat
disimpulkan model regresi tidak
mengandung adanya
heteroskedastisitas (Ghozali, 2013).
Dalam Uji Glejser  untuk meregres
nilai absolute  residual  terhadap
variabel  independen  dengan
persamaan regresi :
Abs_Res = b1X1 + b2X2 + b3Z + b4 | X1-Z | + b5 |X2-Z|
Uji Model
Uji  F  (Goodness  of Fit)
Hasil uji ANNOVA  atau F test
dalam output regression SPSS
dikatakan signifikan apabila nilai
signifikansi <0,05 maka model
penelitian telah memenuhi kesesuaian
garis  regresi atau kelayakan model
(Goodness of Fit).
Koefisien Determinasi (Uji Adjusted
R²)
Secara umum dikatakan bahwa
besarnya koefisien determinasi
(adjusted R²) berada antara 0–1 atau 0
 adjusted (R² )  1  (Ghozali, 2011).
Pengujian data dengan regresi
berganda akan dianalisis dengan
menggunakan bantuan paket program
SPSS.
Uji  Hipotesis (Uji t)
Uji Signifikansi Parameter Individual
(Uji Statistik t)
Kriteria uji yang ditetapkan
adalah: (a) Sig t < 0,05, artinya ada
pengaruh yang signifikan antara
variabel yang diuji, sehingga  hipotesis
diterima, (b) Sig t 0,05, artinya
tidak ada pengaruh yang signifikan
diantara variabel yang diuji, sehingga
hipotesis ditolak.




KMO (Kaiser Meiser Olkin Measure of Sampling






















































































Semua nilai KMO > 0,5 yaitu
untuk variabel motivasi kerja (X1)
sebesar 0,839; variabel komitmen
organisasional (X2) sebesar 0,871;
variabel iklim organisasi (Z) sebesar
0,905; dan variabel kinerja guru (Y)
sebesar 0,880. Semua nilai KMO lebih
besar 0,5 yang berarti bahwa sampel




















Y Kinerja Guru (Y) 0,930 0,7 Reliabel
Hasil pengujian reliabilitas
diperoleh hasil dengan semua nilai
Cronbach Alpha masing-masing
variabel lebih besar dari nilai 0,7. Jadi
dapat dinyatakan bahwa instrumen
motivasi kerja (X1), komitmen
organisasional (X2), iklim organisasi
(Z), dan kinerja guru (Y) yang
digunakan dapat menghasilkan data
yang reliabel atau dapat dipercaya.
Analisis Data
Normalitas
. Model regresi yang baik adalah
distribusi data normal atau mendekati
normal (Ghozali, 2013). Dalam
penelitian ini, untuk menguji
normalitas digunakan uji statistik non-
parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-
S) seperti dalam tabel  berikut :
Tabel 2
Uji Normalitas
Model regresi dikatakan normal
jika memiliki nilai asymp. sig > 0,05.
Dari tabel di atas diperoleh nilai
asymp sig = 0,182 > 0,05 artinya data
telah terdistribusi normal.
Uji Asumsi Klasik
Sebelum analisis regresi linear
ganda dilakukan, data penelitian perlu




dilakukan dengan menggunakan uji
Glejser, yang dilakukan dengan
meregresikan nilai absolut residual
yang diperoleh dari model regresi
sebagai variabel dependen terhadap
semua variabel independen dalam
model regresi. Apabila nilai koefisien
regresi dari masing-masing variabel
bebas dalam model regresi ini tidak
signifikan secara statistik, maka dapat
disimpulkan tidak terjadi
heteroskedastisitas (Ghozali, 2013).
Hasil uji Glejser dapat dilihat dalam
tabel berikut:
Tabel 3
Uji Heteroskedastisitas dengan Uji
Glejser
Karena nilai koefisien regresi
dari masing-masing variabel bebas
dalam model regresi nilai absolut
residual ini tidak signifikan secara
statistik (signifikansi >0,05), maka
dapat disimpulkan tidak terjadi
heteroskedastisitas. Dengan demikian
model regresi layak digunakan.
Persamaan Regresi dengan Variabel
Moderating
Analisis ini digunakan untuk
menentukan suatu persamaan regresi
yang dapat menunjukkan ada tidaknya
pengaruh secara signifikan variabel
bebas terhadap variabel terikat melalui
persamaan regresi sebagai berikut.
Tabel 4
Hasil Analisis Persamaan Regresi dengan
Variabel Moderating
Berdasarkan hasil analisis tersebut
dapat disusun dalam persamaan regresi
berikut ini:























Test distribution is Normal.a.
Calculated from data.b.
Coefficientsa
.177 .218 .812 .418
.026 .039 .067 .658 .512
.003 .040 .009 .081 .936
-.034 .032 -.115 -1.038 .301
.067 .040 .183 1.705 .090


















1.963 .334 5.870 .000
.168 .060 .190 2.808 .006
.131 .062 .156 2.120 .036
.375 .050 .554 7.559 .000
.391 .060 .458 6.465 .000
















Dependent Variable: Kinerja Guru (Y)a.
Uji  Kelayakan Model
Uji Kelayakan Model (Uji F)
Pengujian ini dilakukan untuk
mengetahui apakah semua variabel
bebas (independen) secara bersama-
sama dapat berpengaruh terhadap
variabel terikat (dependen).
Berdasarkan hasil pengolahan data
dengan program komputer SPSS 19.0
diperoleh analisis Anova dari regresi
linear berganda sebagai berikut:
Tabel 6
Hasil Uji F (Anova)
Uji simultan (uji F) ini
digunakan untuk mengetahui pengaruh
komitmen organisasional, motivasi
kerja profesional, iklim organisasi,
moderasi 1, dan moderasi 2 terhadap
kinerja guru secara bersama-sama.
Berdasarkan hasil uji F diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05
berarti bahwa motivasi kerja,
komitmen organisasional, iklim
organisasi, moderasi 1, dan moderasi 2
memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan secara bersama-sama
terhadap kinerja guru. Hasil ini
menunjukkan bahwa model regresi
layak digunakan (model fit).
Koefisien Determinasi (Adjusted R
Square)
Nilai Adjusted R Square pada
persamaan regresi dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
Tabel 5
Nilai Koefisien Determinasi (Adjusted R2)
Nilai Adjusted R square sebesar
0,597 artinya 59,7 % variasi kinerja
guru dapat dijelaskan oleh variabel
motivasi kerja, komitmen
organisasional, iklim organisasi, serta
hasil moderasi 1 dan moderasi 2.
Sedangkan sisanya sebesar (100 – 59,7
%) yaitu 40,3% dijelaskan/
dipengaruhi oleh variabel lain di luar
model penelitian.
Uji Hipotesis (Uji t)
Hasil uji  t dijelaskan keputusan
hipotesis sebagai berikut:
1. Hipotesis 1 yang menyatakan
bahwa “Motivasi kerja
berpengaruh terhadap kinerja
guru” diterima karena diperoleh
nilai standardized coefficient beta
(koefisien regresi) sebesar 0,190
dan nilai signifikansi 0,006 <
0,05.
2. Hipotesis 2 yang menyatakan
bahwa “Komitmen organisasi
berpengaruh terhadap kinerja
guru” diterima karena diperoleh
nilai standardized coefficient beta
(koefisien regresi) sebesar 0,156
dan nilai signifikansi 0,036 <
0,05.
3. Hipotesis 3 yang menyatakan
bahwa “Iklim organisasi
berpengaruh terhadap kinerja
guru” diterima karena memiliki
nilai standardized coefficient beta
(koefisien regresi) sebesar 0,554
dan nilai signifikansi 0,000 <
0,05.
4. Hipotesis 4 yang menyatakan
bahwa “Pengaruh motivasi kerja
terhadap kinerja guru dimoderasi
iklim organisasi secara positif dan
signifikan” dapat diterima karena
memiliki nilai standardized
coefficient beta (koefisien regresi)
sebesar 0,458 dan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05.
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), |X2-Z|, Motivasi (X1), |X1-Z|, Iklim Organisasi (Z), Komitmen
Organisasional (X2)
a.
Dependent Variable: Kinerja Guru (Y)b.
Model Summaryb








Predictors: (Constant), |X2-Z|, Motivasi (X1), |X1-Z|,
Iklim Organisasi (Z), Komitmen Organisasional (X2)
a.
Dependent Variable: Kinerja Guru (Y)b.
5. Hipotesis 5 yang menyatakan
bahwa “Pengaruh komitmen
organisasi terhadap kinerja guru
dimoderasi iklim organisasi
secara positif dan signifikan”
dapat diterima karena memiliki
nilai standardized coefficient beta
(koefisien regresi) sebesar 0,368
dan nilai signifikansi 0,000 <
0,05.
Pembahasan
Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap
Kinerja Guru
Hipotesis 1 yang mengatakan
bahwa motivasi kerja memiliki
pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja guru diterima dan
terbukti benar yang artinya setiap
terjadi peningkatan motivasi kerja
guru akan meningkatkan kinerja guru




tinggi motivasi kerja guru maka
semakin baik kinerjanya, demikian
pula sebaliknya apabila motivasi kerja
guru rendah maka prestasi kerjanya
pun rendah sehingga berdampak pada
hasil belajar siswa. Hasil penelitian ini
penelitian yang dilakukan  oleh
Wanyonyi et al. (2014), Adeyemi et
al. (2013), Deikme (2013),  Sundi et
al. (2013), dan Iwu et al. (2013)
bahwa motivasi kerja memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap kinerja. Namun hal ini
berbeda dengan penemuan Aol (2010)
bahwa tidak ada pengaruh  yang





Hipotesis 2 yang mengatakan
bahwa komitmen organisasional
memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja guru
diterima dan terbukti benar yang
berarti bahwa setiap ada peningkatan
komitmen organisasional guru SD
Negeri Kecamatan Winong Kabupaten
Pati maka akan diikuti kinerja guru.
Adanya pengaruh komitmen
organisasional ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi komitmen guru
pada sekolah, maka guru akan




Hipotesis 3 yang mengatakan
bahwa iklim organisasi memiliki
pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja guru  diterima dan
terbukti benar dimana hal ini
mengindikasikan bahwa setiap ada
peningkatan iklim organisasi yang
baik pada SD Negeri Kecamatan
Winong Kabupaten Pati maka kinerja
guru juga akan  meningkat.
Wirawan (2007) mendefinisikan
bahwa iklim organisasi sebagai
koleksi dan pola lingkungan yang
menentukan munculnya komitmen
organisasional serta berfokus pada
persepsi-persepsi yang masuk akal
atau dapat dinilai, sehingga
mempunyai pengaruh langsung
terhadap kinerja anggota organisasi.
Dengan dukungan iklim organisasi
sekolah yang baik akan
memungkinkan guru melaksanakan
tugas dengan baik pula sehingga
kinerja guru akan meningkat.
Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap
Kinerja Guru Dimoderasi Iklim
Organisasi
Hasil pengujian hipotesis 4
menunjukkan bahwa iklim organisasi
merupakan variabel moderasi
pengaruh motivasi kerja terhadap
kinerja guru. Hal ini berarti bahwa
semakin tinggi motivasi kerja dan
iklim organisasi, maka semakin baik
pula kinerja yang dihasilkan seorang
guru. Sebaliknya semakin rendah
motivasi guru dan semakin kurang
baik iklim organisasi, maka guru
cenderung tidak bekerja dengan baik.
Pengaruh Komitmen
Organisasional Terhadap Kinerja
Guru Dimoderasi Iklim Organisasi
Hasil pengujian hipotesis 5
menunjukkan bahwa iklim organisasi
mampu memoderasi pengaruh
komitmen organisasional terhadap
kinerja guru. Hal ini mengindikasikan
bahwa semakin baik komitmen
organisasional dan iklim organisasi,
maka semakin baik pula kinerja yang
dihasilkan seorang guru. Sebaliknya
semakin rendah komitmen
organisasional dan semakin buruk
iklim organisasi, maka guru cenderung




dengan judul “Pengaruh Motivasi Dan
Komitmen Organisasional Terhadap
Kinerja Guru Dimoderasi Iklim
Organisasi Guru Sekolah Dasar Negeri
di Kecamatan Winong Kabupaten
Pati”, peneliti dapat mengambil
kesimpulan sebagai berikut:
1. Motivasi kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja




berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja guru pada Sekolah
Dasar Negeri di Kecamatan
Winong Kabupaten Pati.
3. Iklim organisasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
kinerja guru pada Sekolah Dasar
Negeri di Kecamatan Winong
Kabupaten Pati.
4. Pengaruh motivasi kerja terhadap
kinerja guru dimoderasi iklim
organisasi pada Sekolah Dasar
Negeri di Kecamatan Winong
Kabupaten Pati.
5. Pengaruh komitmen organisasional
terhadap kinerja guru dimoderasi
iklim organisasi pada Sekolah




Implikasi dari temuan ini adalah
bahwa motivasi, komitmen organisasi
dan iklim organisasi merupakan faktor
penting dalam mempengaruhi kinerja
guru. Dengan demikian para guru
harus meningkatkan motivasi dan
komitmen yang tinggi pada sekolah,
dan menciptakan iklim organisasi
yang baik sehingga berdampak pada
hasil kerja yang semakin baik pada
Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan
Winong Kabupaten Pati.
Implikasi Manajerial
Bagi para kepala sekolah
Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan
Winong Kabupaten Pati sebagai
pengelola sekolah perlu meningkatkan
kompetensi dan motivasi kerja seorang
guru, memiliki kemampuan,
kepribadian dan ketrampilan untuk
mengelola sebuah lembaga
pendidikan. Sebagai seorang
pemimpin, kepala sekolah harus
mampu menciptakan iklim organisasi
sekolah yang baik, memperhatikan
kebutuhan dan kenyamanan guru
sehingga kinerja mengajar guru dapat
terus ditingkatkan. Dengan begitu,
diharapkan bahwa hal tersebut akan
memungkinkan pencapaian tujuan




menekankan pada beberapa hal, antara
lain:
1. Keterbatasan sampel penelitian
sebagai salah satu sumber pokok,
yakni hanya dikenakan pada guru
Sekolah Dasar Negeri di
Kecamatan Winong Kabupaten
Pati sehingga bagi para pihak yang
ingin menggunakan temuan hasil
penelitian ini perlu berhati–hati
dalam melakukan generalisasi atau
analogi hasil penelitian, karena
belum tentu hasil penelitian sama
jika dilakukan penelitian di tempat
lain.
2. Bagi peneliti-peneliti lainnya
terbuka peluang untuk
mengembangkan model yang lebih
baik dengan memasukkan atau
menambah variabel-variabel lain
yang memiliki kemungkinan dapat
dijadikan prediktor yang lebih baik
terhadap kinerja guru selain
variabel-variabel bebas yang telah
dikemukakan dalam penelitian ini.




populasinya juga terbatas di tingkat
lingkungan kerja peneliti.
Saran dan Rekomendasi
Beberapa saran dan rekomendasi
yang dapat penulis sampaikan
berdasarkan kesimpulan dalam
penelitian ini adalah:
1. Bagi para guru di Sekolah Dasar




menghasilkan kinerja yang lebih
optimal.
2. Bagi para kepala sekolah Sekolah
Dasar Negeri di Kecamatan
Winong Kabupaten Pati hendaknya
memiliki kemampuan, kepribadian
dan ketrampilan untuk mengelola
sebuah lembaga pendidikan.
Sebagai seorang pemimpin, kepala
sekolah harus mampu mendorong
motivasi dan komitmen organisasi
guru sehingga kinerja guru
semakin meningkat.




sekolah, kepuasan kerja, dan
kecerdasan emosional sebagai
variabel yang kemungkinan
berpengaruh terhadap kinerja guru.
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